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ABSTRACT

The purpose of this research to find out how important the Facilities and
Infrastructure are to the efficiency of the employees of the Health Cente in Teluk Pinang.
The sample in this study amounted to 55 people from all of the employees. The analysis
technique is in the form of qualitative data and quantitative data using classical
assumption testing, Multiple Linear Regression and hypothesis testing. Based on the
results of the regression equation obtained Y = 7.127 + 0.524 X1 + 0.488 X2 + e
Calculation of the coefficient of determination (R2) obtained adjusted R2 value of 0.734
this means that 73.4% remaining 26.6% is influenced by other variables that are not
equalized in variables this research. Partial test shows that the results of tcount X1
4,785> ttable 2,004 with sig. or value 0,000 <0.05), and Variable X2 has a value of X2
9.333> ttable 2.004 with sig. or value 0,000 <0.05). Hypothesis testing together has a
positive and significant effect, that the calculated F-value (170.438)> from the F-table
(3.16) with a significant value of .000b. This means that the Means and Infrastructure
variables together have an effect on employee efficiency at the Teluk Pinang Health
Center.

Keywords: facilities, infrastructure, and efficiency
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pentingnya Sarana dan
Prasarana Terhadap efisiensi Pegawai Puskesmas Teluk Pinang. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 55 orang dari keseluruhan pegawai puskesmas Teluk Pinang. Teknik
analisis berupa data kualitatif dan data kuantitatif dengan menggunakan pengujian
asumsi klasik, Regresi Linear Berganda dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil persamaan
regresi diperoleh Y = 7,127 + 0,524 X; + 0,488 X, + e Perhitungan pada koefisien
determinasi (R?) diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,734 hal ini berarti 73, 4% sisanya
26,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian
ini. Uji parsial menunjukkan dimana hasil thitung X1 4,785 > traver 2,004 dengan sig. atau
nilai 0,000 < 0,05),dan Variabel X> mempunyai nilai thitung X2 9,338 > ttaver 2,004 dengan
sig. atau nilai 0,000 < 0,05). Pengujian hipotesis secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan, bahwa nilai F-hitung (170,438) > dari F-tabel (3,16) dengan nilai
signifikannya sebesar ,000°, hal ini berarti variabel Sarana dan Prasarana secara
bersama-sama berpengaruh pada efisiensi kerja pegawai Pada Puskesmas Teluk Pinang.

Kata Kunci: Sarana, Prasarana, efisiensi

A. PENDAHULUAN organisasi kesehatan fungsional
Latar Belakang Masalah yang bertanggung jawab
Puskesmas atau pusat menyelenggarakan pembangunan
kesehatan masyarakat merupakan kesehatan disuatu wilayah kerja.
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Puskesmas adalah salah satu
sarana pelayanan kesehatan
masayarakat yang amat penting
keberadaannya di Indonesia.
Peranan dan kedudukan
puskesmas sebagai ujung tombak
dalam peyelenggaraan kesehatan
masyarakat. Untuk itu diperlukan
sekali pegawai kesehatan sebagai
SDM yang Dberpotensi dalam
memajukannya.

SDM merupakan salah satu
faktor utama penentu dalam
menentukan keberhasilan dalam
mencapai tujuan organisasi.
Dibutuhkannya SDM vyang siap
bekomitmen untuk menjadi SDM
yang berkualitas. Pegawai
Puskesmas Teluk Pinang vyang
dijadikan sebagai objek penelitian
siap bekerja sama untuk mencapai
tujuan pembangunan kesehatan.
Keberhasilan pencapaian Rencana
Strategis Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia akan sangat
dipengaruhi oleh penataan dan
pengelolaan tenaga dalam
melaksanakan kegiatan pokok
puskesmas (Sulaeman, 2014).

Puskesmas Teluk Pinang
sebagai suatu kesatuan organisasi
kesehatan fungsional yang
merupakan pusat pengembangan
kesehatan masyarakat yang juga
membina peran serta masyarakat
disamping memberikan pelayanan
secara menyeluruh dan terpadu

kepada masyarakat di wilayah
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kerja. Kinerja dari tenaga
kesehatan meliputi dokter,
perawat, bidan, gizi, farmasi, serta
komponen lainnya yang berada di
lingkungan puskesmas sangat
penting untuk mewujudkan
pelayanan yang berkualitas sesuai
dengan tujuan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia.
Puskesmas membutuhkan pegawai
yang bersemangat serta tim kerja
yang terarah dan terpadu untuk
menghasilkan  kinerja  terbaik.
Tidak hanya itu, faktor yang tidak
kalah pentingnya adalah
pemenuhan dari sarana dan
prasarana di puskesmas tersebut.

Sarana dan prasarana
merupakan faktor penentu
kesusksesan dan kelancaran
sistem kerja. Saat ini, yang
menjadi titik berat dari capaian
sarana dan prasarana puskesmas,
penyediaan sarana dan prasarana
untuk layanan rujukan hingga
pemyediaan sarana dan prasarana
unntuk instalasi farmasi. Dari
sarana prasaran yang ada, masih
dikatakan sangat minim baik dari
segi kondisi maupun jumlahnya.
Karena hal ini sangat berkaitan
dalam menentukan hasil kerja
yang diberikan mengingat akan
pentingnya dan dibutuhkannya
akan sarana dan prasarana. Dari
hal tersebutlah kita bisa menilai
efisiennya hasil kerja pegawai

puskesmas Teluk Pinang.




Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil uraian
latar belakang masalah tersebut,
makanya yang menjadi perumusan
masalah dalam penelitian ini
adalah menganalisis pentingnya
sarana dan prasarana terhadap
efisien kerja pegawai Puskesmas
Teluk Pinang.

. TELAAH PUSTAKA
Pengertian Sarana dan
Prasarana

Pengertian sarana  dan
prasarana menurut Robbins
(2011:155) adalah Fasilitas yang
diperlukan untuk membantu
pegawai agar lebih mudah
menyelesaikan pekerjaan sehingga
dapat meningkatkan kinerjanya.
Fasilitas kerja yang dimaksud
dalam hal ini adalah suatu bentuk
pelayanan perusahaan terhadap
pegawai agar menunjang kinerja
dalam memenuhi kebutuhan
pegawai, sehingga dapat
meningkatkan kinerja kerja
pegawai. Sarana prasarana
pelayanan kesehatan dapat
didefinisikan sebagai proses
kerjasama pendayagunaan semua
sarana dan prasarana kesehatan
secara efektif dan efisien untuk
memberikan layanan secara
profesional dibidang sarana dan
prasarana dalam proses pelayanan
kesehatan yang efisien pula.
(Muhammad, 2010).
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Menurut Mulyasa, (2012:49)
menyatakan sarana adalah
peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung dipergunakan dan
menunjang proses kerja,
khususnya proses kinerja, seperti
gedung, ruangangan, meja kursi,
serta alat-alat dan media kerja.
Adapun yang dimaksud dengan
prasarana adalah fasilitas yang
secara tidak langsung menunjang
jalannya proses pelayanan.

Menurut Waharsono
(2010:8), yang dimaksud dengan
sarana adalah “semua alat
kegiatan”. Sedangkan prasarana
adalah “segala sesuatu guna
memperlancar jalannya proses
kegiatan”. Sarana dan prasarana
yang tersedia lengkap akan
merangsang semua pihak agar
memanfaatkan sarana dan
prasarana tersebut. Sarana
prasarana secara umum banyak
diartikan menurut beberapa
sumber. Sarana adalah segala
sesuatu yang dipakai sebagai alat
dalam mencapai makna dan
tujuan. Prasarana adalah segala
sesuatu yang merupakan
penunjang utama
terselenggaranya suatu proses.
Sedangkan menurut Latuheru
(2010:13), sarana prasarana
adalah alat secara fisik untuk

menyampaikan isi pembelajaran.




Indikator Sarana dan
Prasarana
Sarana adalah segala

sesuatu yang dipakai sebagai alat
dalam mencapai makna dan
tujuan, dimana indikatornya terdiri
dari (Robbins, 2011:158):
1. Peralatan dan perlengkapan

kantor (puskesmas);

a. Laptop/Komputer

b. Printer
2. Alat Kesehatan

a. Alat Medis dan kesehatan

b. Obat-obatan
3. Alat transportasi;

a. Mobil Ambulans

b. Sepeda Motor
4. Alat komunikasi.

a. Telephone

b. Handphone

Prasarana adalah penunjang

utama terselenggaranya suatu
proses, dimana indikatornya terdiri
dari (Robbins, 2011:158):
1. Kondisi gedung dan kantor

(puskesmas);
Gedung Puskesmas
Poliklinik Umum
Ruang Rawat Inap
Ruang Bersalin (PONED)
Poliklinik KIA / KB
Poliklinik Gigi

g. Laboratorium
2. Gudang Obat-obatan (Apotek)

3. Fasilitas Umum (puskesmas);

om0 a0 T oo

a. Area Parkir

b. Halaman Puskesmas

ISSN:2598-7364 Vol.5 No.2 Juli 2019

22

C. METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan
lokasi tertentu yang digunakan
untuk objek dan subjek yang akan
diteliti. Adapun lokasi penelitian di
puskesmas Teluk Pinang, yang
beralamat di JL. H. M. Ichsan No.
1. Telp. (0768) 22242 Teluk
Pinang. Kode Pos 29253,
Sedangkan waktu penelitian

dilakukan selama satu bulan.

Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Kualitatif
Data kualiatiif adalah data
yang bersifat nonangka.
Data deskriptif dari
Puskesmas Teluk Pinang dan
data-data lainnya seperti
kata, gambar, gambaran
umum puskesmas ataupun
skema yang menunjang
penelitian.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif vyaitu
data yang diperoleh dari
Puskesmas Teluk Pinang
yang berbentuk angka,
seperti data angka-angka,
hasil kuesioner dan data-
data lain yang menunjang
dalam penelitian.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah data
asli dikumpulkan sendiri oleh




peneliti untuk menjawab
masalah penelitiannya
secara khusus (Danang
Sunyoto, 2011:22). Selain
itu data primer merupakan
hasil dari pengamatan,
wawancara dan pengajuan
daftar pertanyaan kepada
responden.
b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah
data yang bersumber dari
catatan yang ada pada
Puskesmas Teluk Pinang dan
dari sumber lainnya vyaitu
dengan mengadakan studi
kepustakaan dengan
mempelajari buku-buku
yang ada hubungannya
dengan objek penelitian
(Danang Sunyoto, 2011:23).

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Hasan
(2010:58), populasi adalah
totalitas dari semua objek atau
individu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang akan diteliti.
Objek atau penelitian yang akan
diteliti dalam populasi disebut

unit analisis atau elemen

populasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah
keseluruhan pegawai

Puskesmas Teluk Pinang

sebanyak 55 orang pegawai.

ISSN:2598-7364 Vol.5 No.2 Juli 2019

23

2. Sampel

Selanjutnya Sugiyono
(2014:85), menyatakan bahwa
sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Dengan
demikian keseluruhan populasi
dijadikan sampel penelitian,
jumlah  sampel ditetapkan
sebanyak 55 orang pegawai dari
populasi Puskesmas  Teluk

Pinang.

Metode Pengambilan Data

Untuk memperoleh data
dan keterangan yang diperlukan
didalam penelitian penulis
menggunakan  teknik  sebagai
berikut :

1. Kuesioner

Menurut Sugiyono
(2014:142), kuesioner
merupakan teknik

pengumpulan data yang efesien
apabila peneliti tahu dengan
siapa variabel akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan-
pertanyaan tertutup atau
terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara
langsung atau dikirim melalui
pos atau internet. Masing-
masing variabel yang ada
didalam kuesioner akan

dijabarkan dalam bentuk




pertanyaan dengan
menggunakan skala likert,
dimana jawaban pada kuesioner
yang akan bersifat kualitatif
diubah menjadi ordinal dengan
memberi nilai. Yakni data yang
diperoleh langsung dari
Puskesmas Teluk Pinang tidak
berbentuk angka, seperti
gambaran umum Puskesmas
Teluk Pinang, hasil kuesioner
dan data-data lain yang

menunjang penelitian.

. Dokumentasi
Menurut Sugiyono
(2014:145), wawancara

merupakan pertemuan dua
orang tuntuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik
tertentu. Adapun dokumen
yang dibutuhkan vyaitu data
tentang pegawai Puskesmas
Teluk Pinang dan jumlah
pegawai yang aktif pada
Puskesmas Teluk Pinang.
. Studi Pustaka

Menurut Sugiyono
(2014:291), studi kepustakaan
merupakan cara pengumpulan
data bermacam-macam
material yang terdapat diruang
kepustakaan, seperti koran,
buku-buku, majalah, naskah,
dokumen dan sebagainya yang

relevan dalam penelitian.
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Analisis Data

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas
Uji  validitas merupakan
suatu pengukuran untuk
menunjukkan tingkatan
kevalidan atau keabsahan
sebuah instrument.
Instrumen dikatakan valid
jika nilai validitas nya tinggi.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan
suatu pengukuran yang
dapat dipercaya atau
diandalkan jika nilai
reliabilitas nya tinggi.
c. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dikatakan
terpenuhi  jika dilihat
kurva yang menyebar di
sekitar diagram atau
berdekatan dengan garis
lurus sehingga dapat
disimpulkan uji
normalitas terpenuhi.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji
apakah model regresi
ditemukan adanya
korelasi antara variabel
bebas. Jika antar variabel
bebas terdapat korelasi
yang cukup tinggi dari R?
maka terjadi

multikolinearitas.




3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam
model regersi linear ada
korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode
t dengan kesalahan
pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Model
regresi yang baik adalah
regresi yag bebas dari
autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji  Heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji
apakah dalam
modelregresi terjadi
ketidaksamaan varian
dari satu pengamatan ke
pengamatan yanglain
(Ghozali, 2013:53).

2. Analisis Regresi Liniear

Berganda

Metode ini digunakan untuk
mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh variabel
Sarana (Xi) dan Prasarana
(X2) terhadap efisiensi kerja
Pegawai (Y). Model sesuai
dengan persamaan regresi
dengan model sebagai
berikut :

Y = a+biXi+boXo+e

Keterangan :

Y = efisiensi kerja
Pegawai (Variabel
Dependen)
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X1 = Sarana (Variabel
Independen)

X2 = Prasarana (Variabel
Independen)

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

(nilai peningkatan ataupun
penurunan)

e = Standar Error

3. Uji Hipotesis

a. Analisis Koefisien
Determinasi (R?)
Uji  determinasi  (R?)
digunakan untuk
mengukur seberapa jauh
kemampuan menjelaskan
variabel dependen.

b. Uji t (Uji Parsial)
Uji parsial pengujian ini
dilakukan dengan tingkat
keyakinan 95% (a =
0,05).

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Instrumen

a. Uji Validitas
Berdasarkan uji
validitas dalam
penelitian ini diketahui
bahwa hasil analisa
validitas bahwa nilai
korelasi untuk tiap item
lebih besar dari 0,2609.

Maka pernyataan
tersebut dinyatakan
valid.




b. Uji Reliabilitas

Berdasarkan uji
reliabilitas dalam
penelitian ini diketahui
bahwa nilai cronbach’s
alpha lebih besar dari
0,2609. Maka semua
item dalam penelitian
uji reliabilitas ini dapat

diterima.

. Analisis Regresi Linear
Berganda
Hasil dari analisis
regresi loniae berganda
adalah Y = 7,127 +
0,524 X; + 0,488 X> +
e Model persamaan
regresi yang dapat
dituliskan dari  hasil
tersebut dalam bentuk
persamaan regresi
standardized adalah
sebagai berikut :

a. Nilai konstanta
persamaan di atas
adalah sebesar
7,127. Hal ini
menunjukkan bahwa
jika variabel
indipenden dianggap
konstan, maka
pengaruh sarana dan
prasarana terhadap
efisiensi kerja
pegawai Puskesmas
Teluk Pinang adalah
sebesar 7,127.
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b. Koefisien regresi (B)
X1 sebesar 0,524
dengan tingkat
signifikan 0,000
lebih kecil dari (<
0,05). Hasil ini
membuktikan bahwa
dengan penambahan
satu satuan sarana
maka akan terjadi
peningkatan efisiensi
kerja sebesar 0,524.
Koefisien bernilai
positif menunjukkan
bahwa arah
hubungan positif

antara sarana
dengan efisiensi
kerja.

c. Koefisien regresi (B)
X, sebesar 0,488
dengan tingkat
signifikan 0,000
lebih kecil dari (<
0,05). Hasil ini
membuktikan bahwa

dengan penambahan

satu satuan
prasarana, maka
akan terjadi

peningkatan

efisisensi kerja
sebesar 0,488.
Koefisien bernilai

positif menunjukkan
bahwa arah
hubungan positif

antara prasarana




dengan efisiensi

kerja.

3. Uji Hipotesis

a.

Analisis Koefisien
Determinasi (R?)

Hasil uji dari koefisien
determinasi dapat
dilihat pada tabel Model
Summary, yang mana
pada tabel menunjukan
bahwa nilai adjusted R?
sebesar 0,734 hal ini
berarti 73,4% variabel
Sarana dan Prasarana
dipengaruhi oleh dua
variabel penjelas yaitu
Sarana dan Prasarana.
Sisanya 26,6%
dipengarubhi oleh
variabel lain yang tidak
disetarakan dalam
variabel penelitian ini,
variabel tersebut bisa
saja variabel
Lingkungan Kerja,
Disiplin Kerja, Stres

Kerja, Gaya
Kepemimpinan,
Produktivitas Kerja
ataupun variabel
lainnya.

Uji Parsial (t)

Sesuai dengan hipotesis
yang diajukan, maka
berdasarkan tabel

diatas secara terperinci
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dihasilkan pengujian

sebagai berikut :

1. Sarana (Xi)
Hasil analisis
terdapat nilai sig
,000. Nilai sig lebih
kecil dari nilai
probabilitas 0,05
atau nilai 0,000 <
0,05, maka Hi
ditolak dan Ho
diterima, Variabel X;
mempunyai t hitung
yakni 4,785 dengan t
tabel 2,004.]adi
thitung X1 4,785 > trabel
2,004. Hal tersebut
membuktikan bahwa
variabel Sarana (Xi)
merupakan variabel
yang berpengaruh
secara parsial
terhadap efisiensi
kerja pegawai Pada
Puskesmas Teluk

Pinang.

2. Prasarana (X32)

Hasil analisis
terdapat nilai sig
,000. Nilai sig lebih
besar  dari nilai
probabilitas 0,05
atau nilai 0,000 <
0,05, maka Hi
ditolak dan Ho
ditolak, Variabel X;
mempunyai t hitung
yakni 9,338 dengan t




tabel 2,004.Jadi
thitung X2 9,338 > trabel
2,004. Hal tersebut
membuktikan bahwa
variabel Prasarana
(X2) merupakan
variabel yang
berpengaruh secara
parsial terhadap
efisiensi kerja Pada
Puskesmas Teluk

Pinang.
Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan tabel

dapat dilihat F-hitung
yaitu sebesar 180,538
sedangkan F-tabel pada
tingkat keyakinan (a)
5% dengan derajat
bebas pembilang. Hal
ini menunjukkan bahwa
nilai F-hitung (170,438)
> dari F-tabel (3,16)
dengan nilai
signifikannya sebesar
,000- Dengan demikian
dapat dibandingkan
bahwa nilai signifikan
pada tabel diatas
(,000b) < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterima,
hal ini berarti variabel
Sarana dan Prasarana
secara bersama-sama
berpengaruh pada
Kinerja pegawai Pada
Puskesmas Teluk

Pinang.
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E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data yang

telah ditemukan dalam

penelitian di lapangan dan
setelah diolah dengan statistik
pada penelitian dengan judul

Pengaruh Sarana dan Prasarana

yang terdiri dari variabel Sarana

dan Prasarana Terhadap
efisiensi kerja pegawai Pada

Puskesmas Teluk Pinang, dapat

di ambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Dari koefisien determinasi
(R?) di peroleh hasil 0,734
atau 73,4% variabel Sarana
dan Prasarana secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap Kinerja, sedangkan
sisanya sebesar 26,6%
dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2. Berdasarkan hasil pengujian
a. Pengujian secara parsial

Uji t (sendiri-sendiri):

1) Terbukti Sarana (Xi)
berpengaruh  secara
parsial terhadap
efisiensi kerja pegawai
(Y) Pada Puskesmas
Teluk Pinang, sebesar
t hitung yakni 4,785
dengan t tabel
2,004.Jadi  thitung X1
4,785 > ttabel 2,004.




2) Terbukti Prasarana
(X2) berpengaruh
secara parsial
terhadap efisiensi

kerja pegawai (Y)
Pada Puskesmas Teluk
Pinang, sebesar t
hitung yakni 9,338
dengan t tabel
2,004.Jadi  thitung X1
9,338 > ttabe 2,004.

b. Pengujian hipotesis
secara simultan (Uji F)
menunjukkan bahwa
Terbukti Sarana (X;) dan
Prasarana (Xz) secara
simultan atau bersama-
sama berpengaruh
terhadap efisiensi kerja
(Y) pegawai Pada
Puskesmas Teluk Pinang,
sebesar F-hitung vyaitu
sebesar 170,438
sedangkan F-tabel pada
tingkat keyakinan (a) 5%
dengan derajat bebas
pembilang. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai
F-hitung (170,438) > dari
F-tabel (3,16) dengan

nilai signifikannya
sebesar ,000¢
Saran

Melihat kesimpulan
diatas beberapa saran yang
dapat diberikan adalah

sebagai berikut :

29

1. Puskesmas Teluk Pinang

harus lebih
memperhatikan Turunnya
Kinerja Pegawai yang
dapat terjadi karena
pengaruh sarana dan
prasarana karena
disebabkan oleh Sarana
yang terdiri dari
Perlengkapan dan
Peralatan kantor, Alat
Kesehatan, Alat
Transportasi dan Alat
Komuikasi, sedangkan
Prasarana yang terdiri
dari Kondisi Gedung dan
Kantor, Gudang Obat-
obatan dan  Fasilitas

Umum

. Puskesmas Teluk Pinang

juga harus
memperhatikan Kinerja
pegawai yang terdiri dari
Kualitas, Kuantitas,
Penyelesaian dan Pribadi
sehingga penyelesaian
pekerjaan yang dapat
menjadi lebih efektif dan

efisien.

. Untuk penelitian

selanjutnya sebaiknya
tidak hanya variabel
Sarana dan Prasarana
saja yang diteliti yang
mempengaruhi  variabel
Kinerja tetapi ditambah
faktor lain yang belum
diketahui karena Sarana
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dan Prasarana hanya
mempengaruhi  variabel
Kinerja sebesar 87,4%,
dan masih ada sisanya
12,6%, tidak dibahas
variabel lain apa yang
mempengaruhi  didalam
penelitian ini, variabel
tersebut bisa saja
variabel Disiplin Kerja,
Prasarana, Gaya
Kepemimpinan,

Produktivitas Kerja

ataupun variabel lainnya.
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